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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan ini bertujuan menyampaikan hasil penilaian IICD terhadap praktik Corporate 

Governance (CG) PT Petrosea Tbk (kode saham: PTRO) berdasarkan ASEAN CG Scorecard 

(ACGS). Penilaian didasarkan pada informasi publik, terutama pada laporan tahunan tahun 

2018 serta website perusahaan.  

Hasil penilaian menunjukkan bahwa skor keseluruhan tertimbang (overall score) PT 

Petrosea Tbk adalah 69,29 poin. Rincian skor tertimbang untuk masing-masing komponen 

Scorecard adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip A - Hak-Hak Pemegang Saham: 7,14. 

2. Prinsip B - Perlakuan Setara Terhadap Pemegang Saham: 6,43. 

3. Prinsip C- Peran Pemangku Kepentingan: 10,38. 

4. Prinsip D – Pengungkapan dan Transparansi: 17,97. 

5. Prinsip E - Tanggung Jawab Dewan Komisaris: 27,37. 

Pada komponen penilaian bonus dan penalti, PT Petrosea Tbk memperoleh bonus sebesar 

2 poin dan penalti minus 2 poin atas praktik CG yang dijalankan selama tahun buku 2018. 

Berdasarkan Skor akhir sebesar 69,29 poin, maka kinerja tingkat kepatuhan PT Petrosea 

Tbk termasuk di dalam predikat “Minimum Requirement” atau Level 1 (60-69,99), yakni 

praktik GCG yang dilakukan perusahaan baru sekedar memenuhi persyaratan minimum 

dari ketentuan regulator mengenai praktik GCG. Mengacu pada hasil penilaian terhadap 

200 emiten pada ACGS 2018 sebagai pembanding, maka skor total yang didapatkan oleh 

perusahaan (PTRO) hanya berada di atas rata-rata skor total emiten (perusahaan Tbk) 

yang masuk dalam kategori Mid Cap (100 perusahaan dengan kapitalisasi pasar menengah 

di bursa) dengan nilai sebesar 62,97, namun pencapaian skor tersebut masih di bawah 
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rata-rata skor total yang diperoleh emiten dalam kategori Big Cap100 (100 kapitalisasi 

pasar terbesar di bursa) yang nilainya sebesar 72,57. 

Selain hasil penilaian atas tingkat kepatuhan praktik CG berdasarkan standar ASEAN CG 

Scorecard, dalam laporan ini disampaikan juga rekomendasi sebagai acuan/referensi untuk 

melakukan perbaikan terhadap implementasi praktek GCG perusahaan ke depan.  
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